
ABSTRAKSI

Berubahnya lingkungan dunia usaha yailg ditandai dengan adanya ciri-ciri
baru dalam perdagangan mendorong badan usaba untuk semakin fleksibel dan jeli
terhadap permintaan konsumen yang semata-mata hanya derni menjamin kepuasan
mereka. selain itu badan usaha selalu berupaya untuk dapat memenuhi seluruh
pemintaan yang terjadi sehingga dalam nengoperasikan sumber tlaya yang
dimilikinya baik dalam pengolahan sumber daya yang berlimph ,rup- aaa*
pendayagunaan srunber daya yang terbaas guna peningftatan optimasi poduksi
badan usaha tetap mempertatikan efisiensi kine4ia s6lfnqga aapat nemperoten
termtungan maksimum.

Di dalam proses peningkatan optimasi produksi, yang merupakan salah satu
aktivitas penting bagi industri manufaktur, melalui upaya pendayigunaan sumber
daya_ yang dimilikinya 5u421 usehe seringkali dihadapkan p"Oa m"saUn
keterbatasan sarana produksi yang digunakan. Ketetbatasan inilah yang disebut
dengan kendala. Kendala tersebut ada yang berasal dari dalam maupun-dari luar
badan usaha seperti penyediaan bahan baku untuk proses produksi dari supplier,
kapasitas mesin yang terbatas, sistem dishibusi yang tidak lancar, perubahan 

-dalam

permintaan pasar dan sebagainya.
Salah satu cara untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan mensrapkan

dan mcmanfaatkan Theory of constraints (Toc) yang merupakan salan satu mosot
manajemen yang dapat mengatasi seliap bottlercck constraint yang timbul dalam
sarana produksi. Menurut Toc, bottleneck conslraint yang terdapat pada sarana
produksi dapat diidentifikasi sehubungan dengan operasi d"ti 

"foup 
usaha dan

manajemen harus melak'kan operasi produksi tersebut dengan mengoptimalkan
output sesuai dengan langkah-langlah Theory ofConsbairrts tersebut.
_ Badan usaha tempat pengamatan dilahrkan adatah pT.'X" yaog berlokasi di
Tangerang Jawa Barat. Badan usaha ters€but bergerak aaum uioang usaru
pembuatan botot plastik untuk pasar datam negeri. produk yang meqiaf bahan
pengamatan skripsi ini adalah botol plastik bulat-l liter dan botol plastik persegi
(erigenls liter. Kedua produk tersebut menggmakan bahan baku dan melaluiprofi
poduksi yang dapat hampir sama. perbedaannya. hanya terletak pada
lamanya proses produksi dan L:uantitas baban baku yang diguDaka[

Peralatan produksi yang digpnakan adalah mesin-mesin semi otomatis dan
p€nggunaan teDaga kerja langs,'ng hanya untuk mengamhil bahan baku yang berupa
granulit atau butir-butir plastik dari gudang bahan baku kemudian m"rna"okk* i"
{a$g mesin untuk dipmses, memindahkan produk setengah jadi dari mesin butten
field fisher ke mesin flanming, melak'kan pengeoekan-terhadap kuaritas poduk
y*g ghryttkg tenaga operator .14n set up mesin, pengepakan srta pe"yi-paoao
produk selesai ke gudang barang_jadi _ aiau mengangkut ti t* untuk dikirim yang
perlu dilakukan secara menual.. oreh karena itu pembatasan masalah datnm skripJ
ini hanye pada kendala yang ditimbulkan peralatan yang digunakan.

Pada bulan Januari 1996 rren Maret 1996, pT.',X' mengalami kenaik4n
permintaan pasar potensial dalarn jrnnlah yang cukup besar sehingga-bagian produksl
tidak dapat memenuhi semua permintaan tersebut dikarcnakan keterbatasan
kapasitas mesin (ada kendala). Di dalam mengatasi kendala yang timbul, pr.Tf'



menentukan jumlah bauran produk yang paling nrenguntungkan dengan
menggunakan dasar contribution margin pr udt tanpa memp€rhatitan lama proses
untuk masing-masing produk Jadi menurut perhitungan pT.,'X' produb yang
diprioritaskan adalah botol plastik persegi (erigen!5 riber karena nembeahi
sumbaugan eonnibution n argin yarg lebih besar. tlal ini menyebabkan pT.TC'
kehifangan kesempotan untuk memperol eh throughput yanglebih besar.

Throughput di sini didefinisikan sebagai produk yang dapat dijual, tidak
termasuk persediaan selama masih belum irlrl:al. Througlrput darcrt dihitung dengan
men€uranghan penjnalen dengan biaya langsuug yang berhubungan dengan
penjualan tersebut.

. fengan menerapkan TOC ternyata terdapat perb€daan datam penentuan
prioritas proddk. Perhifungan tboughp* per lama proses pada mesin bertendala
menunjukkan produk botol plastik bulat-l liter yang terlebih dulu diproduksi
sehingga throughpw yang dihasilkan akan mengalami peningftatan. Di sampirg itu
adanya tumpukan barang setengah jadi yang cukup banya& menunjukkan terdapat
ketidakefisienan dalam PT,Tf' . IOC membantu pT."X' untuk mengevaluasi
efisiensi dari keseluruhan badan usaha dengan meng€unakail ukumn bwentory dollar
dayt.

Ujaya lang dapat dilah*an PT.'1f adalah dengan menambah jam kerja
pada setiap hari Minggu (lcmbur) atau dengan menarnbah tapasitas dengan membeli
mesin baru untuk membanhr prcses yang bertendaln. Dengan 4e6iki* diharapkan
kinerja badan usaha secara k$€luruhan akan menjadi lebih baik.
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